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ABSTRAK

Salah satu indikator kesehatan bayi yaitu pola defekasi. Pola defikasi pada anak dapat dinilai dengan
frekuensi defekasi, konsistensi defekasi, dan warna tinja. Penanganan maupun pencegahan pada penyakit
anak dapat dilakukan dengan terapi farmakologi maupun non-farmakologi. Terapi pijat merupakan bagian
dari terapi non-farmakologi yang sudah dikenal masyarakat sejak zaman dahulu. Beberapa penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya menunjukkan terdapat banyak pengaruh positif dari pijat, yaitu meningkatkan
sistem imunitas, merileksasikan tubuh anak, mengatasi kesulitan tidur, meningkatkan proses tumbuh
kembang, mencegah timbulnya gangguan pencernaan, melancarkan buang air besar, meningkatkan kerja
sistem pernapasan, pencernaan dan peredaran darah. Pada kasus konstipasi, pemberian terapi pijat dapat
mempercepat waktu transit kolon sehingga dapat meningkatkan frekuensi buang air besar. Desa Dauh Puri
Kaja mempunyai masyarakat yang heterogen, baik dari kondisi masyarakat, pengetahuan, sosial dan
ekonomi yang memunculkan berbagai permasalahan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan didapatkan
beberapa masalah yang dihadapi mitra yaitu: kurangnya partisipasi kader dalam melakukan kelas bayi,
khususnya pijat bayi, dan kurangnya pengetahuan kader tentang pijat bayi dan manfaat pijat bayi. Kegiatan
yang dilakukan antara lain: Sosialisasi: Melakukan sosialisasi kegiatan Pengabdian Masyarakat kepada
kader di Desa Dauh Puri Kaja; dan Pertemuan: Memberikan penyuluhan pijat bayi kepada kader di Desa
Dauh Puri Kaja. Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan pijat bayi kepada kader di Desa Dauh
Puri Kaja diselenggrakan dengan baik dan berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana kegiatan yang
telah disusun. Peserta berjumlah 15 orang kader. Semua peserta penyuluhan antusias mendengarkan dengan
baik materi yang disampaikan. Kegiatan ini mendapat sambutan yang sangat baik terbukti dengan keaktifan
peserta bertanya lebih lanjut mengenai materi yang diberikan. Diharapkan tenaga kesehatan, khususnya
bidan lebih mensosialisasikan terkait pijat bayi kepada kader, dan melakukan pelatihan atau kelas rutin
terkait baby massage. Bagi ibu atau orang tua diharapkan ibu lebih aktif dalam mencari informasi terkait
baby massage dan melakukan baby massage secara rutin kepada bayinya.

Kata Kunci: Konstipasi; Penyuluhan; Pijat Bayi
ABSTRACT

One of the indicators of infant health is the defecation pattern. Assessing the defecation pattern in
children is by assessing the frequency of defecation, consistency of defecation, and color of stool. Handling
and prevention of childhood diseases can be done with pharmacological or non-pharmacological therapy.
Massage therapy is part of non-pharmacological therapy that has been known to the public since ancient
times, before the existence of drugs. Several studies that have been conducted previously have shown that
there are many positive effects of massage, namely increasing the immune system, relaxing the child's body,
overcoming sleep difficulties, improving the growth and development process, preventing digestive
disorders, facilitating bowel movements, improving the work of the respiratory system, digestion and blood
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circulation. In cases of constipation, massage therapy can speed up colonic transit time so that it can
increase the frequency of bowel movements. Dauh Puri Kaja Village has a heterogeneous community, both
in terms of community, knowledge, social and economic conditions which give rise to various problems.
Based on the results of the preliminary study, it was found that several problems were faced by partners,
namely: the lack of participation of cadres in conducting baby classes, especially baby massage, and the
lack of knowledge of cadres about baby massage and the benefits of baby massage. The activities carried
out included: Socialization: Conducting socialization on Community Service activities to cadres in Dauh
Puri Kaja Village; and Meeting: Providing baby massage counseling to cadres in Dauh Puri Kaja Village.
Community service activities in the form of baby massage counseling for cadres in Dauh Puri Kaja Village
were carried out well and ran smoothly in accordance with the activity plans that had been prepared.
Participants totaled 24 mothers of babies. All participants enthusiastically listened to the material
presented. This activity received a very good response as seen by the activeness of the participants asking
further about the material provided. It is hoped that health workers, especially midwives will socialize more
about baby massage to cadres, and conduct routine training or classes related to baby massage. For
mothers or parents, it is hoped that mothers will be more active in finding information related to baby
massage and doing baby massage regularly for their babies.

Keyword: Connstipation; Community Service;, Baby massage

Pediatric Gastroenterology Hepatology and

PENDAHULUAN Nutrition (NAPSGAN, 2006),

Kesehatan anak salah satu faktor utama
penyebab masalah dalam bidang kesehatan yang
terjadi di Negara Indonesia saat ini. Dalam
menentukan derajat kesehatan terdapat beberapa

Konstipasi adalah kelambatan atau
kesulitan dalam defekasi yang terjadi dalam 2
minggu atau lebih dan cukup membuat pasien
menderita. Konstipasi adalah ketidak mampuan

indikator, salah satunya yaitu angka kesakitan
bayi. Angka kesakitan bayi menjadi indikator
kedua dalam menentukan derajat kesehatan
anak, angka kesakitan menunjukan lemahnya
daya tahan tubuh anak (Hidayat, et al, 2008).
Salah satu indikator kesehatan bayi yaitu pola
defekasi (Hasri, 2010).

Menilai pola defikasi pada anak yaitu
dengan menilai frekuensi defekasi, konsistensi
defekasi, dan warna tinja (Noverita, et al, 2011).
Pada usia 0-6 bulan, normalnya frekuensi
defekasi bayi yang diberi ASI adalah 2-3 kali
sehari, sedangkan pada bayi usia 0-6 bulan yang
diberi susu formula, normalnya frekuensi
defekasi 2 kali sehari. Ketika umur 6 bulan,
frekuensi defekasi akan menyerupai orang
dewasa.

Konstipasi merupakan masalah yang
sering terjadi pada anak (Bauckle, 2006);
prevalensinya diperkirakan 0,3% sampai 8%
(Croffi, 2008). Menurut Van den Berg MM,
prevalensi konstipasi 0,7% sampai 26,9% (Van
den Berg, 2006). Pada studi retrospektif oleh
Loening-Baucke tahun 2005 didapatkan
prevalensi konstipasi pada anak sampai usia 1
tahun mencapai 2,9% dan meningkat pada tahun
kedua, yaitu sekitar 10,1% (Loening-Baucke,
2005). Menurut North American Society for
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melakukan evakuasi tinja secara sempurna yang
tercermin  dalam dari 3 aspek yaitu:
berkurangnya frekuensi berhajat dari biasanya,
tinja yang lebih keras dari sebelumnya dan pada
palpasi abdomen teraba massa tinja (skibala)
dengan atau tidak disertai enkopresis
(“kecepirit”) (Firmansyah, 2010).

Untuk praktisnya, seorang anak dikatakan
menderita konstipasi apabila ia tidak berhasil
melakukan defekasi dengan kekuatan sendiri,
sakit saat berdefekasi atau telah terjadi
inkontinensia  akibat penumpukan feses.
Konstipasi  kronis  didefinisikan  sebagai
gangguan gastrointestinal yang terdiri dari feses
yang keras, defekasi kurang dari 3x/minggu,
ketidakmampuan mengeluarkan feses yang
keras maupun lunak yang berlangsung lebih dari
6 minggu (Rubiana, 2007).

Penanganan maupun pencegahan pada
penyakit anak dapat dilakukan dengan terapi
farmakologi maupun non-farmakologi. Terapi
pijat merupakan bagian dari terapi non-
farmakologi. Terapi pijat sudah dikenal
masyarakat sejak zaman dahulu, sebelum
adanya obat-obatan. Beberapa penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya menunjukkan
terdapat banyak pengaruh positif dari pijat, yaitu
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meningkatkan sistem imuniats, merileksasikan
tubuh anak, mengatasi kesulitan tidur,
meningkatkan  proses tumbuh kembang,
mencegah timbulnya gangguan pencernaan,
melancarkan buang air besar, meningkatkan
kerja sistem pernapasan, pencernaan dan
peredaran darah (Suarsyaf, et al, 2015).

Pada kasus konstipasi, pemberian terapi
pijat dapat mempercepat waktu transit kolon
sehingga dapat meningkatkan frekuensi buang
air besar (Lamas, et al, 2009). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Kristina Lamas,
Lars Lindholm, Hans Steenlund, Birgitta
Engstrom, dan Catrine Jacobsson tahunu 2009
dengan judul Effect of abdominal massage in
management of constipation-A randomized
controlled trial menjelaskan bahwa terapi pijat
dapat menurunkan gejala gastrointestinal,
terutama gejala yang berhubungan dengan
konstipasi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Nuray Turan dan Turkinaz Atabek Asti tahun
2016 dengan judul The Effect of Abdominal
Massage on Constipation and Quality of Life
menjelaskan bahwa terapi pijat abdominal dapat
menurunkan gejala konstipasi dibandingkan
terapi  farmakologi. Pijat bayi dapat
mempercepat kerja kolon, sehingga frekuensi
buang air besar meningkat.

Beberapa penelitian tentang pijat bayi
saat ini masih didominasi tenaga medis seperti
bidan, perawat, dan terapis (Moyer-Mileur, et al,
203). Peran dari tenaga kesehatan adalah untuk
memberikan pendidikan dan praktek pijat bayi
bagi ibu untuk merangsang pertumbuhan dan
perkembangan bayi. Intervensi ini dapat
terintegrasi dengan program kesehatan ibu dan
anak di fasilitas kesehatan primer (Lestari, dkk,
2021).

Pengetahuan yang rendah ibu tentang
manfaat pijat bayi adalah salah satunya dari hal-
hal yang membuat seorang ibu tidak dapat
melakukan bayi pijat (Utami, 2016). Penelitian
telah menunjukkan bahwa ketika bayi dipijat
oleh ibu, ikatan terbentuk antara ibu dan bayi
dibandingkan dengan orang lain yang lakukan
pemijatan (Alizadeh, et al, 2017; Gurol A, et al,
2012; Lotfalipour, et al, 2019). Pijat bayi sangat
tepat menjadi salah satu bentuk pola asuh pada
bayi yang dapat dilakukan oleh orang tua
(Utami, 2016).
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Berdasarkan permasalahan tersebut maka
perlu dilakukan kegiatan penyuluhan pijat bayi
(Baby Massage) pada setiap kader secara rutin
untuk meningkatkan kesehatan bayi, terutama
pada pola defekasinya. Hasil studi pendahuluan
didapatkan masih banyak kader yang belum
terpapar tentang pijat bayi. Solusi :

a. Memberikan Penyuluhan tentang pijat bayi,
termasuk gerakan-gerakan pijat bayi yang
bisa dilakukan oleh kader dirumah.

b. Pemberian leaflet langkah-langkah pijat bayi
kepada kader.

METODE

Upaya untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan kader dalam melaksanakan
pijat bayi yang bermanfaat untuk pencegahan
dan penganganan konstipasi. Salah satu strategi
untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
kader terkait pijat bayi.

Kegiatan yang dilakukan antara lain: (a)
Sosialisasi: Melakukan sosialisasi kegiatan
PKM kepada kader di Desa Dauh Puri Kaja; dan
(b) Pertemuan: Memberikan penyuluhan pijat
bayi kepada kader di Desa Dauh Puri Kaja.

Kegiatan penyuluhan melibatkan kerja
sama bidan desa di Desa Dauh Puri Kaja, dan
juga dengan kader posyandu. Penyampaian
materi penyuluhan dilakukan bersamaan dengan
kegiatan Posyandu di Desa Dauh Puri Kaja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian dilakukan di Posyandu
Gembira Desa Dauh Puri Kaja, Denpasar, Bali
pada hari Jumat, tanggal 18 Mei 2024. Kegiatan
yang dilakukan antara lain memberikan
penyuluhan tentang pijat bayi dan manfaat pijat
bayi dengan sarana poster, serta memberikan
leaflet gerakan pijat bayi kepada kader.

Materi penyuluhan diberikan kepada
kader (Gambar 1). Materi berisi penjelasan
mengenai definisi pijat bayi, manfaat pijat bayi,
cara dan tahapan pijat bayi, waktu yang tepat
untuk melakukan pijat bayi, dan kontraindikasi
pemberian pijat bayi.
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Jumlah peserta penyuluhan yang hadir
adalah 15 kader. Dari kegiatan yang sudah
berlangsung, tampak bahwa sebagian kader
sudah mengetahui manfaat pijat bayi, dan
sebagian belum mengetahui. Sebagian besar ibu
melakukan pijat bayi secara mandiri dengan
melihat video komersil, dan dari semua ibu
belum pernah membawa bayinya ke bidan untuk
dilakukan pijat bayi.

Gambar 1.

Pemberian materi penyuluhan secara
personal kepada kader.

Kegiatan penyuluhan juga disertai dengan
sesi tanya jawab, masing-masing peserta
mengajukan  berbagai pertanyaan secara
antusias (Gambar 2). Pertanyaan yang diajukan
adalah seputar masalah kesehatan pada bayi
yang dapat dicegah atau diobati dengan pijat
bayi, pertanyaan lainnya yaitu seputar apakah
aman untuk melakukan pijat bayi secara mandiri
di rumah. Pertanyaan lain adalah apakah
terdapat perbedaan antara pijat bayi tradisional
di dukun bayi dengan pijat bayi dengan tenaga
kesehatan.

Gambar 2.
Penjelasan materi dan sesi tanya jawab
dengan peserta penyuluhan

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Kader sebelum
dan setelah penyuluhan Pijat Bayi

Pengetah Sebelum Setelah
uan Frekue Persent Frekue Persent
nsi (f) ase (%) nsi(f) ase (%)
Baik 5 34 10 66
Cukup 4 26 5 34
Kurang 6 40 0 0

Berdasarkan tabel 1 didapatkan informasi
terkait pengetahuan ibu bayi sebelum dilakukan
pelatihan dan setelah diberikan pelatihan
tentang langkah-langkah melakukan baby
massage dimana sebelum diberikan pelatihan
sebanyak 6 orang (40%) memiliki pengetahuan
yang kurang tentang pijat bayi dan setelah
diberikan pelatihan didapatkan sebanyak 10
orang (66%) memiliki pengetahuan yang baik
tentang pijat bayi. Kegiatan penyuluhan juga
dihadiri oleh bidan desa (Gambar 3).
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Gambar 3.

Foto Bersama panitia pengabdian
masyarakat dengan bidan desa dan kader
posyandu.

Hasil  penelitian ~ Widiani  (2021)
didapatkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
pemberian baby massage terhadap
perkembangan bayi usia 3-6 bulan. Pada
penelitian Widiani (2022) didapatkan pula
bahwa ada perbedaan yang signifikan pada
kualitas tidur bayi yang diberikan baby massage
dengan bayi yang tidak diberikan baby massage.
Maka dari itu penyuluhan pijat bayi dirasa
penting dilakukan karena kegiatan pijat bayi
dapat memberikan pengaruh positif pada
kualitas kesehatan dan tumbuh kembang bayi.

Penelitian Mauliddina (2011) yang
berjudul Pengaruh Penyuluhan Pijat Bayi
terhadap Pengetahuan dan Sikap dalam Perilaku
Ibu Melaksanakan Pijat Bayi, menyatakan
bahwa terdapat perbedaan bermakna pada
pengetahuan ibu sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan pijat bayi. Terdapat pula perbedaan
yang bermakna pada sikap ibu sebelum
diberikan penyuluhan dan sesudah diberikan
penyuluhan pijat bayi.

Penelitian Andaruni (2018) yang berjudul
Pengaruh Penyuluhan Teknik Pijat Bayi
Terhadap Pengetahuan Dan Keterampilan Pijat
Bayi Pada Ibu Di Kelurahan Tanjung Karang
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juga membuktikan bahwa terdapat peningkatan
yang signifikan pada pengetahuan dan
keterampilan ibu sebelum dan sesudah
dilakukan penyuluhan pijat bayi.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa
penyuluhan pijat bayi kepada kader di Desa
Dauh Puri Kaja diselenggrakan dengan baik dan
berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana
kegiatan yang telah disusun. Semua peserta
penyuluhan antusias mendengarkan dengan baik
materi yang disampaikan. Kegiatan ini
mendapat sambutan yang sangat baik terbukti
dengan keaktifan peserta bertanya lebih lanjut
mengenai materi yang diberikan.

Diharapkan tenaga kesehatan, khususnya
bidan lebih mensosialisasikan terkait baby
massage kepada kader, dan melakukan pelatihan
atau kelas rutin terkait baby massage. Bagi ibu
atau orang tua diharapkan ibu lebih aktif dalam
mencari informasi terkait baby massage dan
melakukan baby massage secara rutin kepada
bayinya, sehingga dapat memperoleh dampak
baiknya terhadap kesehatan bayi.
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